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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

    Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:  

5.1.1 Pengembangan media pembelajaran audio-visual yang dikembangkan   

   melalui model ADD (Analysis, design and development) dilatar belakangi  

   oleh rendahnya aktivitas belajar siswa. Hal ini terjadi karena kurangnya  

   pemanfaatan media pembelajaran dalam kelas sehingga pembelajaran  

   menjadi membosankan dan tidak menarik, akibatnya siswa kurang  

   memperhatikan materi yang sedang dijelaskan.  

5.1.2 Hasil penelitian ini adalah media pembelajaran audio-visual. Media  

   pembelajaran audio-visual yang dikembangkan dinyatakan layak untuk   

   diterapkan dalam pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan media  

   pembelajaran audio-visual telah melewati tahap pengembangan yang sesuai  

   dengan prosedur dan divalidasi oleh ahli media, ahli materi dan ahli  

   praktisi(guru). Hal tersebut dilihat dari hasil validasi oleh ahli media yang  

   memperoleh skor rata-rata sebesar 88,99 %. Dari ahli materi memperoleh  

   skor rata-rata sebesar 90,62 %. Sedangkan, dari ahli praktisi (guru)  

   memperoleh skor rata-rata sebesar 90,62 %. Berdasarkan uraian tersebut  

   maka media pembelajaran audio-visual ini termasuk dalam kategori layak  

   menurut ahli media, termasuk dalam kategosi layak menurut ahli materi dan  

   termasuk dalam kategosi layak menurut ahli praktisi.  

5.1.3 Media pembelajaran audio-visual ini telah teruji keefektifannya dalam  

   pembelajaran melalui lembar pengamatan aktivitas siswa yang hasilnya  

   adalah siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran berlangsung. Dari  

   hasil uji di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran dengan  

   audio-visual yang dikembangkan telah memenuhi ktriteria media  

   pembelajaran yang valid dan efektif.  
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5.2  Saran 

    Berdasarkan kesimpulan di atas, maka disarankan sebagai berikut ini:  

5.2.1 Pengembangan media pembelajaran audio-visual ini hendaknya dikemas  

   sesuai dengan  kebutuhan pembelajaran dan karakteristik siswa, akan lebih  

   baik ketika mampu menggunakan media pembelajaran yang mampu  

   diterima oleh semua karakteristik belajar siswa.  

5.2.2 Perlunya penelitian lebih lanjut tentang pengembangan media pembelajaran  

   audio-visual untuk menyempurnakan penelitian ini serta apakah dapat  

   digunakan untuk mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang lain. 
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